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ABSTRAK 

 

Agama dianggap sebagai salah satu pilihan solusi bagi masyarakat yang 

belum merasa puas akibat kekacauan opini para ahli yang dianggap tidak relevan 

dengan keadaan yang ada pada ranah faktual di dalam masyarakat. Praktik 

beribadah yang dibatasi secara massif, pembatasan jumlah, anjuran melakukan 

aktivitas beribadah di rumah. Sedangkan disisi lain kepercayaan bahwa setiap 

kejadian ataupun musibah yang terjadi merupakan kehendak Tuhan yang maha esa. 

Disaat-saat pandemi dengan berbagai polemik didalamnya terdapat entitas kecil 

namun mempunyai ranah khusus dalam andilnya yang merupakan bagian dari 

masyarakat secara majemuk. HIMACITA yang merupakan komunitas berisi para 

pendatang mahasiswa Cilacap dengan budaya dan tradisi peribadatan yang mereka 

bawa dari daerah asal mereka disituasi pandemi Covid-19 di tempat mereka tinggal 

saat ini yaitu Yogyakarta. Dinamika inilah yang menjadi fokus utama dari 

penelitian ini dan diambil rumusan masalah “bagaimana dinamika perilaku 

keagamaan mahasiswa Cilacap di Yogyakarta di masa pandemi Covid-19?”. 

Dimana pertanyaan mendasar mengenai keberagamaan dan ekspresi keagamaan 

yang dimunculkan oleh warga HIMACITA dimasa pandemi Covid-19 ini bahan 

kajian primer dengan implikasinya sebagai bagian dari masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif observatif (observatory 

research). Dengan basis data primer draft wawancara secara individu terhadap 

narasumber yang memenuhi syarat sebagai narasumber penelitian, serta arsip-

arsip keorganisasian HIMACITA didalam menjalankan roda organisasi selama 

masa pandemi dengan teori pengalaman keagamaan milik Joachim Wach. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan literatur lain yang menunjang dalam penelitian 

sebagai sumber sekunder. Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan holistik dalam metode pengumpulan data dan 

menggunakan metode interpretasi analisis dan deskriptif dalam teknik 

pengolahan data. 

Hasil penelitian menemukan bahwa perilaku keagamaan dan religiusitas 

Mahasiswa Cilacap di Yogyakarta berubah menuju arah yang lebih baik dari 

sudut dimensi keimanan terhadap Alloh SWT di masa pandemi. dalam dimensi 

praktik keagamaan, terjadi perubahan dalam proses pelaksanaannya, dan dalam 

dimensi pengalaman beragama, pandemi Covid-19 menjadi pengalaman 

masyarakat mengenai pentingnya kekhususan dalam menjalankan perilaku 

beragama. Anggota HIMACITA juga menjadi lebih aktif untuk saling membantu 

dalam dimensi praktik sosial keagamaan. 

 

KATA KUNCI: Pandemi Covid-19, HIMACITA, pengalaman keagamaan 
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Motto 

“Suksesmu tergantung sepagi apa kamu bangun.” 

-Ganjar Pranowo- 

 

“Demi Allah, hakikat seorang pemuda adalah dengan ilmu dan takwa. Jika 

keduanya tidak ada maka pribadinya tidak bernilai.” 

-Imam Syafi’i- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Tahun 2019 dan 2020 merupakan tahun yang bersejarah bagi 

Indonesia, bahkan dunia di tahun inilah mungkin sejarah akan mencatatkan 

sebuah wabah yang menjangkit seluruh penjuru dunia. Wabah yang berawal 

dari sebuah distrik Huanan kota Wuhan di China yang akhirnya mampu 

menyebrang samudra dan melintasi seantero belahan bumi.1 Di tahun ini 

juga dunia mengenal istilah baru “New Normal” yang menjadi acuan 

protokoler keselamatan utama dalam beraktifitas, mengingat banyak sekali 

terjadi kelumpuhan baik pendid`ikan, ekonomi, pemerintahan, sipil, 

perbankan, dan bahkan institusi kesehatan menjadi lumpuh akibat terjadinya 

wabah. 

Virus covid-19 memaksa masyarakat untuk memberikan jarak antar 

satu dengan yang lainnya (sosial distancing) karena dianggap bahwa proses 

penularan virus yang sangat mudah, bahkan hanya melalui pertukaran udara 

antar manusia. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasinya dari 

pihak medis terus mencoba untuk bisa menciptakan vaksin yang mampu 

menghadapi dan menangkal proses persebaran wabah meluas. Pemerintah 

memberlakukan pembatasan aktivitas dan mengkampanyekan agar 

masyarakat melakukan segala aktivitas dan pekerjaan dari rumah tanpa harus 

 
1  https://www.kompas.com/global/read/2020/12/23/124634770/tim-who-yang-

dikirim-untuk-selidiki-asal-usul-covid diakses pada 23 Desember 2020. 

https://www.kompas.com/global/read/2020/12/23/124634770/tim-who-yang-dikirim-untuk-selidiki-asal-usul-covid
https://www.kompas.com/global/read/2020/12/23/124634770/tim-who-yang-dikirim-untuk-selidiki-asal-usul-covid
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keluar berinteraksi langsung untuk mencegah penyebaran wabah. Hal 

tersebut membuat banyak masyarakat bingung dengan keadaan yang baru 

dan rumit ini, dan tidak sedikit pula yang akhirnya memilih tetap melakukan 

aktivitasmereka seperti biasa dengan anggapan bahwa mereka memiliki 

Tuhan yang akan melindungi mereka dari ancaman wabah.  

Disisi lain, agama seolah menjadi pembeda diantara kekacauan opini 

yang simpang-siur silih berganti, para ilmuwan, presiden dan orang-orang 

berpengaruh di dunia hanya memiliki jawaban terbatas pada data yang 

mampu mereka himpun namun belum menghasilkan dampak besar bagi 

umat manusia. “jagalah Allah, Niscaya Allah akan menjagamu” (QS. Al 

Mujaddilah: 11). 2  Sensitifitas agama dalam mengatasi permasalahan 

akhirnya lebih mampu mengambil solusi di hati masyarakat dibandingkan 

dengan rentetan data pasien yang setiap hari dan setiap jam terupdate dan 

terus mengalami fluktuasi.  

Hal tersebut menjadi fenomena yang unik mengingat ada dua sudut 

pandang yang bertolak belakang satu dengan lainnya. Pada satu sisi 

melakukan larangan beribadah dalam bentuk perkumpulan yang besar dan di 

sisi lain mengajak masyarakat berbondong-bondong giat beribadah untuk 

menghilangkan wabah yang hanya bisa dilakukan dengan memohon kepada 

sang pencipta. Tidak terkecuali dalam ruang lingkup yang lebih sempit, 

masyarakat Cilacap yang tergabung dalam sebuah Himpunan Mahasiswa 

Cilacap di Yogyakarta (HIMACITA) merupakan wadah bagi kaum 

 
2 Al Qur’an Surah: Al-Mujadilah Ayat 11 
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intelektual yang berasal dari Kabupaten Cilacap yang menempuh pendidikan 

di Yogyakarta.3 Di dalam organisasi yang berdiri sejak 1997 tersebut tercatat 

lebih dari 900 anggota dan tersebar hampir di seluruh institusi pendidikan 

formal di wilayah Yogyakarta. Dengan keanggotaan yang begitu banyak juga 

memiliki kemajemukan yang beragam termasuk latarbelakang kepercayaan 

yang dianut di dalamnya. Dan dari keberagaman tersebut islam tetaplah 

menjadi kepercayaan mayoritas yang dipeluk oleh anggota HIMACITA pada 

umumnya. Termasuk beberapa aktivitas rutin yang organisasi ini lakukan 

juga berasaskan pada nafas keislaman. Namun hal tersebut sedikit berubah 

atau bahkan berganti mengingat terjadinya pandemi Covid-19 yang tentunya 

memaksa komunitas-komunitas untuk lebih mengurangi porsi pertemuan 

dan aktivitasyang menghimpun banyak orang sebagai wujud menaati 

protokol Kesehatan. Disamping aktivitas yang melibatkan banyak orang, 

dampak dari adanya pandemi Covid-19 juga sedikit banyak mempengaruhi 

perilaku keagamaan masyarakat Cilacap yang berkuliah di Yogyakarta 

secara personal apalagi ditambah dengan budaya yang sedikit berbeda 

dibandingkan dengan daerah asal mereka tentunya. Perubahan tersebut 

tentunya akan selalu membawa dampak baik positif maupun dampak negatif 

hal tersebut tergantung pada pemaknaan seseorang dalam beragama dan 

pengalaman keagamaan yang dimiliki seseorang. 

Situasi pandemi, latarbelakang budaya, pengalaman keagamaan dan 

ekspresi keagamaan ini menjadi aspek yang sangat menarik untuk diteliti dan 

 
3 Dokumen Modul Kongres XII Himacita  
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mengingat HIMACITA juga merupakan bagian kecil dari masyarakat pada 

umumnya maka peneliti akan menjadikan anggota HIMACITA menjadi 

obyek kajian dalam penelitian ini dengan berbagai dinamika yang nantinya 

akan peneliti dapatkan didalam proses penelitian ini. Lebih lanjut ditengah 

pandemi Covid-19 sensitifitas beragama juga menjadi topik yang kadang 

menimbulkan ketegangan dan konflik di dalam masyarakat karena 

kurangnya sehatnya kolaborasi antara pemerintah dan tokoh agama didalam 

mengedukasi masyarakat akan pentingnya menjaga sesama ummat manusia 

dan umat beragama. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti memiliki 

rumusan masalah yang menjadi focus kajian adalah sebagai berikut yaitu; 

“Bagaimana dinamika perilaku keagamaan mahasiswa muslim Cilacap di 

Yogyakarta di masa pandemi Covid-19?” 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Dari rumusan masalah diatas peniliti bertujuan untuk menganalisis 

dinamika apa yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 terhadap perilaku 

keagamaan khususnya mahasiswa muslim yang menjadi anggota 

HIMACITA serta upaya yang dilakukan dalam beradaptasi dengan situasi 

darurat pandemi. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini diharapkan nantinya akan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 
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a) Manfaat Akademis 

1. Penelitan ini diharapkan dapat memperluas wawasan kajian 

Sosiologi dalam ranah keagamaan dalam menghadapi pandemi. 

2.  Memberikan tambahan referensi dan informasi kepada mahasiswa 

Sosiologi yang mengadakan penelitian sejenis tentang sistem nilai 

dan perilaku beragama dalam menghadapi pandemi. 

3.  Menjadi referensi tambahan bagi kemajuan organisasi HIMACITA 

dimasa yang akan datang.  

b) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis mampu 

menumbuhkan rasa solidaritas dan keterbukaan terhadap masyarakat 

akan pentingnya toleransi antar umat beragama dalam menghadapi 

pandemi, sehingga terciptanya kerjasama dan kolaborasi yang baik 

antara faktor agama yang didominasi nilai kultural dan spiritual dengan 

faktor kesehatan yang mayoritas menggunakan pola rasional dan 

intelektual dalam menghadapi pandemi covid-19.  

D. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka merupakan hal yang penting didalam sebuah 

penelitian. Tinjauan pustaka diharapkan akan membantu memberikan data-

data yang relevan yang berguna bagi penelitian tersebut. Dalam tinjauan 

pustaka yang peneliti ambil sebagai bahan pembanding di dalam penelitian 

ini adalah beberapa penelitian yang dilakukan mengenai pandemi dan 

korelasinya dengan faktor perilaku keagamaan menurut organisasi 
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keagamaan yang ada di Indonesia dari berbagai sumber yang dapat peneliti 

himpun. Berbagai penelitian dan hasil riset yang sudah pernah dilakukan 

akan dibagi kedalam beberapa kategori yang mengangkat topik-topik utama 

yang berkaitan dengan Agama dan Covid-19. Ada beberapa topik utama 

yang dapat diperoleh berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki sudut pandang yang sama yaitu kaitannya agama dengan wabah 

Covid-19. 

1. Religiusitas atau ketaatan ketika menghadapi wabah 

Religiusitas Mahasiswa Farmasi UIN Malang Selama Pandemi 

Covid-194 yang ditulis oleh Achmad Syahrir (Mahasiswa jurusan Farmasi 

fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang), Abdul Rahem (Mahasiswa Fakultas Farmasi, bagian Pusat Riset 

dan Pengembangan Produk Halal Universitas Airlangga Malang), Adistiar 

Prayoga (Pusat Riset dan Pengembangan Produk Halal Universitas 

Airlangga Malang).5 

2. pengaruh agama terhadap konstruksi sosial  

Agama, Sains, Dan Covid-19: Perspektif Sosial-Agama. Karya 

Muhammad Alkaf yang dimuat di portal jurnal Ma’arif Institute. 

Cara Agama hadapi Covid-19 karya Aji Sofanudin. 6 

 

 

 
5  Ach Syahrir, Abdul Rahem, and Adistiar Prayoga, “Religiositas Mahasiswa 

Farmasi UIN Malang Selama Pandemi COVID-19,” Journal of Halal Product and Research 

3, no. 1 (2020): 25–34. 
6 M Alkaf, “Agama, Sains, Dan Covid-19: Perspektif Sosial-Agama,” Maarif 15, no. 

1 (2020): 93–108. 
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3. Sains dan fenomena wabah  

Covid-19 Membuka Nalar Kaum Islamis Studi Kasus Kaum Islamis Di 

Timur Tengah. Ditulis oleh Mush’ab Muqoddas dan Eka Purnomo yang 

dimuat di jurnal Ma’arif Institute. 7  Agama, Sains Dan Wabah, Relasi 

Agama Dan Sains Pasca Pandemi Covid-19. Ditulis Markus Dominggus 

Lare Dawa DSA. 8 

4. Ekspresi keagamaan  

Agama dan Covid-19 (Studi Ekspresi Keagamaan Hindu) di Dusun 

Bongso Wetan Desa Pengalangan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik 

yang ditulis oleh Dini Puriani Imadana.9 

Peran Agama Dalam Mengatasi Virus Corona. Sebuah reportase hasil 

diskusi yang ditulis oleh Putut Wahyu Hardianto S. Psi dan disunting oleh 

Abadi Wijaya yang dipublikasikan di website www.uin-malang.ac.id10 

  

 
7 Eka Purnomo Mushab Muqoddas, “COVID-19 Membuka Nalar Kaum Islamis: 

Studi Kasus Kaum Islamis Di Timur Tengah,” Maarif, 2020, 216–30. 
8 Dawa, Markus Dominggus Lare. Agama,Sains dan Wabah, Relasi Agama dan Sains 

Pasca Pandemi Covid-19;Sekolah Tinggi Ilmu Teologi Aletheia, (2020).  
9 Dini Puriani Imadana, “Agama Dan Covid-19: Studi Ekspresi Keagamaan Hindu 

Di Dusun Bongso Wetan Desa Pengalangan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik” (UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
10  Hardianto, Putut Wahyu. Peran Agama Dalam Mengatasi Virus Corona; 

www.uin-malang.ac.id,(2020). https://tinyurl.com/y2vrn9ut  

http://www.uin-malang.ac.id/
http://www.uin-malang.ac.id/
https://tinyurl.com/y2vrn9ut
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E. KERANGKA TEORI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan, menganalisis, dan 

mendeskripsikan tentang dampak yang ditimbulkan akibat adanya wabah 

Covid-19 yang dialami oleh mahasiswa muslim Cilacap di Yogyakarta yang 

kaitannya dengan pengalaman keagamaan dan akan menggunakan teori dari 

Joachim Wach mengenai pengalaman keagamaan.  

1. Dinamika Keagamaan 

Dinamika keagamaan suatu masyarakat bersumber dari hubungan 

antara agama dan masyarakat. Sebelum adanya perkembangan 

teknologi, masyarakat memiliki pola pikir yang terikat dalam 

hubungannya dengan masyarakat, yang diciptakan oleh masyarakat 

untuk membuat aturan-aturan dalam kehidupan masyarakat yang terikat 

oleh nilai.11 Nilai yang dihasilkan oleh masyarakat yang bersangkutan, 

oleh karena itu membedakan nilai agama yang dianut masyarakat 

tersebut dari satu lokasi ke lokasi berikutnya. 

Menurut Ridwan (Ridwan, 2016), dinamika keagamaan merupakan 

penggambaran kehidupan masyarakat dalam kaitannya dengan 

keyakinan agamanya dan hubungan sosial yang terjadi sebagai akibat 

dari keyakinan tersebut. 12  Setiap kepercayaan yang pernah dimiliki 

telah berubah sebagai akibat dari peristiwa politik masyarakat. Otoritas 

 
11 Agus Salim, “Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus 

Indonesia (Cetakan Ke-2),” Tiara Wacana Yogya, 2014. 
12 Benny Ridwan, “Potret Organisasi Keagamaan Dan Respon Terhadap Dinamika 

Kehidupan Keberagamaan Di Salatiga,” INFERENSI: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 

5, no. 1 (2011): 101–20. 



   

9  

agama adalah perubahan agama. Di satu sisi, agama adalah kepercayaan 

kepada Tuhan, tetapi agama juga milik pribadi yang selalu berubah.13  

2. Pengalaman Keagamaan 

Pengalaman keagamaan menurut Joachim Wach merupakan 

aktivitas manusia dalam keberadaannya bersama sang Pencipta. 

Pengalaman religious muncul ketika seseorang telah mengamalkan 

ajaran agama sehingga bersifat batiniah. Selain itu pengalaman 

keagamaan berbeda dari satu orang ke orang lain tergantung pada 

bagaimana mereka menjalankan agamanya. 14 

Kriteria pengalaman keagamaan menurut Joachim Wach memerlukan 

4 cara yaitu:  

1. Pengalaman tersebut merupakan respon terhadap suatu 

yang dipandang sebagai realitas mutlak  

2. Pengalaman keagamaan yang melibatkan pribadi secara 

utuh (integral), baik pikiran, emosi, maupun kehendak 

pribadi. 

3. Pengalaman tersebut memiliki intensitas yang mengatasi 

pengalaman-pengalaman manusia yang lainnya. 

 
13 Rumadi Rumadi, “Islam Dan Otoritas Keagamaan,” Walisongo: Jurnal Penelitian 

Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012): 25–54. 
14 Wach, Joachim. Ilmu Perbandingan Agama, Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 

(1996) Cet-5, Hal 39  
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4. Pengalaman tersebut dinyatakan dalam perbuatan karena 

memiliki sifat imperative dan merupakan sumber utama 

motivasi dan perbuatan. 15 

3. Ekspresi Keagamaan  

Ekspresi keagamaan adalah cara bagaimana kita menyikapi sebuah 

pengalaman keagamaan. Setiap orang pasti berbeda-beda dalam 

menyikapi pengalaman keagamaan. Sikap yang berbeda itulah yang 

dimaksud dengan ekspresi keagamaan. Pengalaman yang tadi sifatnya 

subyektif pastilah akan menghasilkan ekspresi keagamaan yang 

subyektif juga. 16  Pengalaman keagamaan yang benar pasti akan 

menghasilkan ekspresi keagamaan yang benar juga. Contohnya jika 

seorang benar dalam memahami doktrin sebuah agama pasti ekspresi 

yang akan dikeluarkannya merupakan ekspresi yang sesuai dan tepat 

dengan pengalaman keagamaannya tersebut khusunya dengan doktrin 

agama tersebut. Menurut Wach bentuk ekspresi pengalaman 

keagamaan ada tiga yaitu: 

1. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran 

(doktrin) 

2. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan 

(cara beribadah, sholat) 

 
15 Wach, Joachim. Ilmu Perbandingan Agama, Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 

(1996) Cet-5, Hal 45 

 
16 Wach, Joachim. Ilmu Perbandingan Agama, Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 

(1996) Cet-5, Hal 99  
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3. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan 

(kelompok, Ummat) 

Biasanya orang beragama membentuk kelompok, mengapa? 

Karena dengan adanya kelompok merupakan sarana pembenaran 

dan perkembangan eksperimental yang berkelanjutan baik 

mengenai kebenarannya ataupun mengenai caranya menuangkan 

dalam kenyataan.17 

F. METODOLOGI PENELITIAN 

Sebuah penelitian memerulukan tata kelola, teknik, model dan desain 

yang jelas dalam melakukan sebuah penelitian. Analogi sederhananya adalah 

ketika seorang montir akan mulai memperbaiki dan melihat kondisi mesin 

yang akan ia bongkar, sang montir haruslah memiliki piranti utama yaitu 

peralatan bengkel yang lengkap untuk membuka setiap kunci yang masih 

tertutup agar isi dari sebuah mesin dapat diperbaiki dengan baik. Maka dari 

itu penelitian ini menggunakan alat penelitian berupa metode penelitian, 

penjelasan secara detail mengenai metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitian 

yang dikonduksi dengan dinamika perilaku keagamaan mahasiswa muslim 

dari Cilacap yang menempuh pendidikan di Yogyakarta dalam menghadapi 

 
17 Wach, Joachim. Ilmu Perbandingan Agama, Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 

(1996) Cet-5, Hal 115-160 
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pandemi dalam konteks agama Islam. Data tersebut nantinya akan di 

klasifikasikan lagi oleh peneliti berdasarkan indikator-indikator yang sudah 

ditentukan. 18 

2. Subjek dan Obyek Penelitian 

a) Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan yang berfungsi memberikan data 

yang nantinya akan dipakai sebagai bahan kajian penelitian. 19  Subyek 

penelitian ini adalah anggota dari Himpunan Mahasiswa Cilacap di 

Yogyakarta dengan berbagai latar belakang organisasi keislaman. Kategori 

tersebut dipakai sebagai gambaran mikro dari respon yang muncul 

berdasarkan latarbelakang agama dan kepercayaan masing-masing 

informan. Adapun kategori khusus yang dipakai sebagai syarat informan 

adalah: 

1. Merupakan anggota dari HIMACITA 

2. Memeluk kepercayaan dengan menunjukkan bukti KTP 

3. Aktif menjadi mahasiswa di Yogyakarta 

4. Bersedia menjadi informan  

b) Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah perilaku keagamaan Mahasiswa Muslim 

Cilacap Di Yogyakarta sebagai dampak dari pandemi Covid-19. 

 
18 Gunawan Imam, “Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik,” Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013. 
19 Lexi J Moleong, Metodelogi Penelitian, Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya 

(Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya, 2004). 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah aktivitas untuk mempermudah 

peneliti didalam memngumpulkan data dari subjek penelitian.20 Adapun 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut; 

a) Observasi (Pengamatan) 

Teknik observasi merupakan pendekatan yang memerlukan 

pengamatan sistematis dan dokumentasi dari peristiwa yang 

diselidiki.21 

b) Wawancara  

Teknik pengumpulan data melalui wawancara adalah proses 

bertukar informasi antara peneliti dan narasumber untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan 

yang tengah diteliti melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan peneliti terhadap narasumber. Pengumpulan data ini 

akan dilakukan peneliti melalui perantara via Whatsapp baik chat 

maupun Videocall sesuai dengan kehendak narasumber dan 

kebutuhan data dalam penelitian.  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah wujud laporan tertulis dari sebuah 

penelitian yang berisi penjelasan pokok peristiwa yang terjadi 

 
20  Deddy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya),” 2003. 
21 S Soemarjan and Penyusunan Koentjaraningrat, “Penggunaan Kuesioner: Metode-

Metode Penelitian Masyarakat,” Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1990. hal.173. 
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didalam proses penelitian untuk meneruskan keterangan yang 

diperoleh oleh peneliti. 22  Dokumentasi ini akan dilakukan 

melalui pengarsipan obrolan whatsapp, pengambilan foto 

penelitian, teks dan lainnya. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah aktivitas pemrosesan data yang sudah 

didapatkan peneliti agar dapat ditafisrkan oleh pembaca dengan 

pemaknaan yang mudah diterima. 23 Ada tiga tahap yang dipakai didalam 

didalamnya yaitu reduksi data, penyajian data dan tahap penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

a) Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses pengolahan yang dilakukan dengan 

cara menyeleksi atau memilih data yang telah didapatkan, serta 

menyederhanakan dan abstraksi. Tujuan dari reduksi data adalah untuk 

memilih data mana saja yang dibutuhkan dan sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Sehingga data yang tidak relevan sementara 

waktu disisihkan terlebih dahulu. Lebih lanjut data tersebut perlu 

disederhanakan guna mempermudah proses analisa data. Sehingga 

kesimpulan-kesimpulan final dapat ditarik dan diverivikasi. 

b) Penyajian data  

 
22  Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007). 
23 Moleong. 
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Penyajian data meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang 

penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 

penarikan kesimpulan apakah yang benar atau melakukan analisis 

menuju sasaran yang didkiaskan oleh penyaji sebagai sesuatu yang 

mungkin berguna.  

Penyajian data merupakan hasil dari reduksi yang dimungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dari penelitian 

yang telah dilakukan. Data kualitiatif biasanya akan menyajikan data 

dalam bentuk narasi teks. 

c) Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

Tahap ini merupakan pencarian makna dari data yang telah di 

kumpulkan serta mencari hubungan persamaan maupun perbedaannya. 

Verifikasi merupakan proses peninjauan ulang dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut. Mencari kesimpulan dengan melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat kembali hasil observasi agar 

memperoleh pemahaman yang relevan. 

Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah Deskriptif 

Kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa Muslim 

Cilacap yang menempuh pendidikan di Yogyakarta dan tergabung 

dalam HIMACITA terhadap situasi pandemi dimasa sekarang ini 
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berdasarkan latarbelakang agama kepercayaan masing-masing. 

Instrument yang dipakai berupa pertanyaan-pertanyaan terbuka dan 

tertutup yang akan disampaikan melalui laman di google form serta chat 

pribadi whastapp yang telah diuji relevansi dan reliabilitasnya. Selain 

itu pertanyaan-pertanyaan yang natinya akan diajukan juga mengacu 

kepada beberapa indikator pokok mengenai aspek keberagamaan 

responden dan cara agama yang responden anut didalam menyikapi 

situasi pandemi. Indikator-indikator ketaatan yang dipakai dalam 

penelitian ini antara lain: 

a) Aktivitas peribadatan, ibadah pada hakikatnya bukan hanya 

persoalan ritual sebagai kewajiban pemeluk sebuah agama, tetapi 

pada porsi yang lebih dalam ibadah adalah bagian penting dari 

waktu berkualitas dari seorang makhluk ciptaan untuk dapat 

bercengkrama dan menjalin koneksi dengan Sang Pencipta.24 

b) Aktivitas berderma, Derma atau dalam pembahasan akademik 

lebih terkenal dengan Filantropi sudah memiliki wilayah khusus 

dan fundamental didalam setiap agama maupun ajaran di dunia. 25 

Adapun maksud utama dari aktivitasberderma adalah segala bentuk 

kebaikan kepada orang lain secara sukarela maupun yang sudah 

diatur didalam ajaran agama. 

 
24 Umi Hayati, “Nilai-Nilai Dakwah; Aktivitas Ibadah Dan Perilaku Sosial,” INJECT 

(Interdisciplinary Journal of Communication) 2, no. 2 (2017): 175–92. 
25  Mukhlis Rahmanto, “Berderma Dan Sejarah Sosial Politik Islam Indonesia,” 

Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 11, no. 2 (2015): 268–72. 
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c) Aktivitas menjauhi larangan dan melakukan anjuran, doktrin 

Agama sejatinya segala macam bentuk aturan yang manusia 

butuhkan untuk mencapai kebahagiaan baik lahiriah maupun 

batiniah.26 Namun untuk mencapai kebahagiaan yang dimaksudkan 

pemeluk agama juga harus mentaati aturan-aturan yang ada di 

dalam agama sehingga antara agama dan penganutnya tetap dalam 

satu frekuensi yang sama dalam proses ketaatan. 

d) Aktivitas menahan hawa nafsu, manusia dan hewan adalah dua 

unsur yang sangat familiar di dalam kehidupan, bahkan secara 

biologis ada beberapa hewan yang memiliki sel DNA yang 

menyerupai manusia. Begitu juga dalam hal nafsu, manusia dan 

hewan sama-sama dibekali dua nafsu utama yaitu makan untuk 

bertahan hidup dan nafsu untuk berkembang biak.27 Namun agama 

memberikan solusi pembeda bagi manusia dalam mengorganisir 

nafsu agar terdapat perbedaan menonjol antara manusi dengan 

hewan. Manusia dituntut untuk dapat mengontrol nafsu mereka 

didalam kehidupan agar moralitas sebagai manusia tetap ada dan 

saling memanusiakan sesama manusia. 

 
26 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin Dan Peradaban (Yayasan Wakaf Paramadina 

Jakarta, 1992). 
27  M Zainuddin, Kesalehan Normatif Dan Kesalehan Sosial (UIN-Maliki Press, 

2007). 



18 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan pada penelitian ini akan dinarasikan kedalam 

lima bab yang disusun sedemikian rupa agar lebih mudah dipahami dan 

dimengerti. Adapun yang pertama yaitu BAB I berisi pendahuluan mengenai 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, kajian Pustaka, tujuan dan 

manfaat penelitian serta akan digambarkan garis-garis besar objek penelitian 

dan teori yang relevan didalamnya. Adapun objek kajian yang akan 

dibawakan adalah mengenai dinamika perilaku keagamaan mahasiswa 

muslim Cilacap di Yogyakarta di masa pandemi Covid-19. Setelah itu objek 

kajian dalam penelitian ini akan lebih dikerucutkan secara rinci, terstruktur 

dan deskriptif didalam BAB II yang juga mencakup gambaran umum dan 

landasan teori yang dipakai didalam penelitian ini. Adapun teori yang dipakai 

oleh peneliti adalah konsep pengalaman keagamaan yang dikemukakan oleh 

Joachim Wach yang nantinya akan diteruskan melalui metode penelitian 

kualitatif yang akan dinarasikan dalam BAB III. 

Bab ini nantinya akan berisi tentang jenis penelitian, setting, populasi 

dan sampel data dari objek dan subjek data. Selain itu juga akan disajikan 

proses serta mekanisme penyajian data hasil dari observasi yang nantinya 

akan dilanjutkan di pembahasan pada BAB IV. Adapun BAB IV ini akan 

berisi dengan kategorisasi dari data yang diperoleh oleh peneliti dari hasil 

observasi yang dilakukan. Proses pengkategorian ini mencakup aspek-aspek 

yang disesuaikan dengan hipotesis awal peneliti dan kaitannya dengan teori 

perilaku keagamaan dari Joachim Wach. Keempat bab tersebut akan ditutup 
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dengan BAB V yang akan berisi rekomendasi, kritik, dan kesimpulan dari 

proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dapat diambil 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Dinamika perilaku keagamaan mahasiswa Muslim Cilacap di Yogyakarta 

di masa pandemi Covid-19 tidak terjadi perubahan secara signifikan, 

melainkan pada proses pelaksanaannya, seperti sholat berjamaah baik di 

masjid ataupun asrama tempat tinggal mereka, sholat sunnah, kebiasaan 

bersedekah dan keaktifan dalam mengikuti kajian keagamaan. Latar 

belakang pendidikan dan kebiasaan yang membudaya sebelum mereka 

tinggal dan menetap di Yogyakarta dan ditambah dengan situasi wabah 

yang sedang terjadi menjadi salah satu bagian penting pola reaksi 

keberagamaan yang muncul didalamnya. Selebihnya aktifitas keagamaan 

yang bersifat tradisi dan insidental seperti tadarus dan tahlilan tetap 

dilaksanakan secara bersama-sama baik pada bulan Ramadhan maupun 

pada hari-hari biasa meskipun notabene peserta merupakan penghuni 

asrama.  

2. Dampak Covid-19 terhadap perilaku keagamaan mahasiswa Muslim 

Cilacap di Yogyakarta dalam dimensi sosial justru menjadi perubahan 

yang paling signifikan yang dapat dilihat dalam proses wawancara pada 

bab III, sesama penghuni asrama bahu-membahu saling memberikan 

support dan bantuan baik moril maupun materiil terhadap anggota lain 
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yang kurang beruntung dan menjalani karantina setelah terpapar virus 

Covid-19. Kesadaran batiniah sesama umat manusia yang merupakan satu 

kesatuan ciptaan Tuhan menjadi pengamalan dari konsep 

hablumminannas konsep tersebut juga terjadi perubahan dalam proses 

pelaksanaannya; dan dalam dimensi pengalaman beragama, pandemi 

Covid-19 menjadi pengalaman masyarakat mengenai pentingnya 

kekhususan dalam menjalankan perilaku beragama meskipun factor latar 

belakang pendidikan masing-masing anggota yang beragam (pondok 

pesantren dan non pondok pesantren), pendidikan karakter dari orangtua 

terutama dalam anjuran untuk memperbanyak sedekah sebagai wujud rasa 

syukur atas nikmat dan karunia Tuhan dengan tanpa melukapan 

ketidakberuntungan saudara sesama manusia yang lebih membutuhkan 

bantuan. Anggota HIMACITA juga menjadi lebih proaktif untuk saling 

membantu dalam dimensi praktik sosial keagamaan di masyakarat yang 

terwujud didalam aksi penanggulangan dan pencegahan wabah yang 

terjadi di daerah asal mereka yaitu Cilacap. Selain itu juga dinamika 

perilaku keagamaan mahasiswa cilacap cukup relevan dengan ketiga 

ungkapan pengalaman keagamaan yang dikemukakan oleh Joachim Wach 

antara lain:   

1. Ungkapan pengalaman dalam bentuk pemikiran mahasiswa Cilacap 

di Yogyakarta dituangkan melalui narasi yang mereka ungkapkan 

lebih masif menggunakan platform digital dan forum-forum diskusi 

intelektual dalam hal keagamaan. 
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2. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam wujud perbuatan 

dilakukan oleh anggota HIMACITA dengan wujud pelayanan 

terhadap masyarakat dan sesama sebagai bagian dari pencegahan 

wabah merupakan pengganti dari pelayanan mereka terhadap Tuhan. 

3. Ungkapan pengalaman keagamaan oleh mahasiswa Cilacap di 

Yogyakarta dalam wujud persekutuan tercermin dari adanya gotong-

royong dan saling menguatkan sesama mahasiswa Cilacap dan bahu-

membahu membentuk suatu kelompok yang kuat dan mampu terus 

eksis sampai kapanpun. 
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B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang dipaparkan pada 

bab-bab sebelumnya, peneliti ingin memberikan rekomendasi kepada pihak-

pihak terkait untuk memberikan saran dan masukan. 

1. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan baru kepada 

pembaca tentang perilaku keagamaan mahasiswa dan pengaruh 

Covid-19 terhadap perilaku keagamaan mahasiswa Muslim Cilacap di 

Yogyakarta. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan penelitian ini, 

sebaiknya peneliti selanjutnya memperluas variabel dan memperbaiki 

teknik pengumpulan data. 
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